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ABSTRAK

PENGARUH SISTEM OLAH TANAH DAN PEMUPUKAN NITROGEN
TERHADAP POPULASI DAN BIOMASSA CACING TANAH PADA
TANAMAN KACANG HIJAU (Vigna radiata L.) DI POLITEKNIK
NEGERI LAMPUNG MUSIM TANAM KE-33

Oleh

Sodiqgin Ali

Populasi dan biomassa cacing tanah dapat dipengaruhi oleh olah tanah dan
pemupukan. Sistem olah tanah yang tepat dapat menjadi habitat cacing tanah
karena tidak mengganggu cacing tanah, sedangkan pemupukan yang tepat dapat
membantu percepatan dekomposisi bahan organik. Penelitian ini bertujuan untuk
mempelajari pengaruh olah tanah dan pemupukan nitrogen serta interaksinya
terhadap populasi dan biomassa cacing tanah. Penelitian dilakukan dengan
menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) yang disusun secara faktorial 3 x
2 dengan 4 ulangan. Faktor pertama adalah sistem olah tanah jangka panjang
terdiri dari To = Tanpa Olah Tanah (TOT), T1 = Olah Tanah Minimum (OTM),
dan T, = Olah Tanah Intensif (OTI). Faktor kedua adalah pemupukan nitrogen
yaitu No = 0 kg N ha! dan N1 = 50 kg N hal. Data yang diperoleh diuji
homogenitasnya dengan uji Bartlett dan adifitasnya dengan uji Tukey setelah
asumsi terpenuhi data diolah dengan analisis ragam dan dilanjutkan dengan uji
Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5%. Hasil penelitian menunjukan bahwa
populasi dan biomassa cacing tanah pada tanpa olah tanah (TOT) dan olah tanah
minimum (OTM) lebih tinggi dibandingkan dengan olah tanah intensif pada saat
vegetatif maksimum dan pasca panen. Populasi dan biomassa cacing tanah pada
perlakuan pemupukan nitrogen 50 kg N ha* tidak berbeda nyata dengan tanpa
pemupukan nitrogen. Tidak terdapat interaksi antara pengaruh sistem olah tanah
dan pemupukan nitrogen terhadap populasi dan biomassa cacing tanah. Korelasi
positif ditunjukkan antara pH tanah terhadap biomassa cacing tanah pada sebelum
olah tanah.

Kata kunci: Cacing tanah, pemupukan nitrogen, dan sistem olah tanah.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kacang hijau (Vigna radiata L.) merupakan tanaman yang banyak dibudidayakan
pada lahan kering. Kacang hijau dimanfaatkan oleh masyarakat Indonesia sebagai
obat-obatan dan sumber pangan alternatif. Kacang hijau memiliki potensi yang
sangat besar sebagai bahan pangan, industri, obat-obatan dan pakan. Tanaman ini
mengandung zat-zat gizi, antara lain: amylum, protein, besi, belerang, kalsium,
minyak lemak, mangan, magnesium, niasin, vitamin (B1, A, dan E). Manfaat lain
dari tanaman ini adalah dapat melancarkan buang air besar dan menambah
semangat hidup, juga digunakan untuk pengobatan (Atman, 2007).

Kebutuhan kacang hijau terus meningkat dengan bertambahnya jumlah penduduk
dan berkembangnya industri, namun produksi kacang hijau masih rendah. Hal
tersebut dapat dilihat dari hasil produksi pada tahun 2014, produksi kacang hijau
mencapai 2.352 ton ha*, pada tahun 2015 mencapai 1.444 ton ha, pada tahun
2016 mencapai 1.348 ton ha!, pada tahun 2017 mencapai 1.265 ton ha, dan pada
tahun 2018 mencapai 1.274 ton ha* (BPS, 2017). Berdasarkan data dari Setjen
Pertanian (2018), Indonesia mengimpor kacang hijau pada tahun 2017 sebesar 79
ribu ton dan 10 ribu ton pada tahun 2018. Data tersebut menunjukkan perlunya
dilakukan budidaya tanaman kacang hijau yang tepat untuk meningkatkan
produksi, supaya permintaan pasar dapat terpenuhi. Salah satu upaya yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan produksi adalah melalui peningkatan produktivitas
lahan dengan cara pengolahan tanah. Pengolahan tanah yang dilakukan secara

intensif dapat memicu terjadinya degradasi lahan.



Menurut Banuwa (2013), degradasi lahan adalah kondisi lahan yang tidak mampu
menjadi tempat tanaman pertanian berproduksi secara optimal. Degradasi lahan
ditandai dengan menurunnya kualitas tanah. Penyebab degradasi tanah salah
satunya adalah erosi. Erosi merupakan hilangnya tanah atau bagian-bagian tanah
dari suatu tempat yang diangkut air atau angin ke tempat lain (Arsyad, 2010).
Oleh karena itu, diperlukan pengolahan tanah yang tepat untuk mengatasi
degradasi lahan. Pengolahan tanah dibedakan menjadi dua yaitu olah tanah
intensif (OTI) dan olah tanah konservasi (OTK). Olah tanah intensif yaitu sistem
olah tanah yang dilakukan dengan cara membersihkan dan membajak tanah
beberapa kali menggunakan cangkul atau bajak singkal supaya tanah bersih dan
gembur (Utomo, 2015).

Olah tanah konservasi adalah sistem olah tanah untuk menyiapkan lahan sesuai
dengan kebutuhan tanaman, tetapi tetap memperhatikan sisi konservasi tanah dan
air. Olah tanah konservasi terbagi menjadi dua, yaitu olah tanah minimum (OTM)
dan tanpa olah tanah (TOT). Pada olah tanah minimum, tanah diolah seperlunya
menggunakan alat mekanik pada permukaan tanah. Pengendalian gulma
dilakukan dengan cara dibesik dan atau dengan disemprot herbisida yang nantinya
digunakan sebagai mulsa. Pada tanpa olah tanah, pengolahan tanah dilakukan
dengan cara membuat lubang tanam dan gulma disemprot dengan herbisida lalu
digunakan sebagai mulsa. Menurut Kuntyastuti dan Lestari (2016), pengolahan
tanah dengan cara pembenaman sisa biomassa saat pengolahan tanah dapat
memenuhi >50% kebutuhan N untuk padi sehingga menjadi alternatif sumber N-
organik untuk meningkatkan kesuburan tanah. Sumber bahan oganik dapat
diperoleh dari sisa bahan tanaman dan dapat diperoleh melalui penambahan pupuk
N-anorganik. Nitrogen merupakan unsur hara yang dibutuhkan tanaman dalam
jumlah besar dan bersifat mobile di dalam tanah sehingga membutuhkan waktu
yang tepat dalam mengaplikasikan nitrogen pada tanaman.

Pengolahan tanah selama budidaya tanaman dapat berpengaruh terhadap populasi
mahluk hidup di dalam tanah seperti cacing tanah. Cacing tanah memiliki
peranan penting dalam meningkatkan dan memperbaiki kesuburan tanah. Cacing

tanah menghancurkan tanah secara fisik, memecah bahan organik menjadi humus



dan menggabungkan bahan yang membusuk pada lapisan tanah bagian atas,
membentuk kemantapan agregat antara bahan organik dan bahan mineral tanah.
Cacing tanah sangat mempengaruhi proses dekomposisi, pedologi (pembentukan
tanah, morfologi tanah, dan klasifikasi tanah), serta siklus unsur hara dalam tanah.
Pola penggunaan lahan yang intensif mempunyai pengaruh terhadap populasi dan
biomassa cacing tanah. Cacing tanah juga memperbaiki aerasi tanah melalui
aktivitas pembuatan lubang dan juga memperbaiki porositas tanah. Cacing tanah
merupakan salah satu fauna sebagai parameter penentu indikator kesuburan tanah
dan berperan sangat besar dalam perbaikan kesuburan tanah

(Salamah dkk., 2016).

Berdasarkan uraian di atas maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Apakah sistem olah tanah jangka panjang berpengaruh terhadap populasi dan
biomassa cacing pada tanaman kacang hijau musim tanam ke-33?

2. Apakah pemupukan nitrogen jangka panjang berpengaruh terhadap populasi
dan biomassa cacing pada tanaman kacang hijau musim tanam ke-33?

3. Apakah interaksi antara sistem olah tanah dan pemupukan nitrogen jangka
panjang berpengaruh terhadap populasi cacing dan biomassa pada tanaman

kacang hijau musim tanam ke-33?

1.2 Tujuan

Berdasarkan latar belakang dan masalah yang telah dikemukakan, maka penelitian

ini bertujuan untuk:

1. Mempelajari pengaruh sistem olah tanah jangka panjang terhadap populasi dan
biomassa cacing pada pertanaman kacang hijau musim tanam ke-33.

2. Mempelajari pengaruh pemupukan nitrogen jangka panjang terhadap populasi
dan biomassa cacing pada pertanaman kacang hijau musim tanam ke-33.

3. Mempelajari pengaruh interaksi antara sistem olah tanah dan pemupukan
nitrogen jangka panjang terhadap terhadap populasi dan biomassa cacing pada

pertanaman kacang hijau musim tanam ke-33.



1.3 Kerangka Pemikiran

Sumber pangan yang sehat mulai banyak digemari oleh masyarakat, terutama di
daerah perkotaan. Minat masyarakat akan pangan yang sehat dan juga kaya akan
manfaat semakin meningkat seiring dengan kesadaran masyarakat untuk hidup
sehat. Kacang hijau (Vigna radiata L.) merupakan komoditas tanaman kacang-
kacangan yang memiliki banyak manfaat terutama bagi kesehatan. Menurut Nisa
dkk., (2020), mengkonsumsi kacang hijau dapat mencegah anemia, melancarkan
pencernaan, menurunkan risiko terkena penyakit jantung, dan menjaga berat
badan, dengan manfaat tersebut tanaman kacang hijau sangat baik untuk
dikonsumsi secara rutin. Produksi kacang hijau yang rendah menjadi masalah
tersedianya kacang hijau di pasar. Berdasarkan data kementrian pertanian (2018),
produksi kacang hijau pada tahun 2016 sebesar 252.985 ton, 2017 sebesar
241.334 ton dan 2018 sebesar 234.718 ton, hal ini dapat disebabkan oleh kadar
kesuburan tanah yang rendah. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan kesuburan tanah adalah dengan melakukan olah tanah dan
pemberian pupuk yang tepat.

Olah tanah dibedakan menjadi dua yaitu olah tanah intensif (OTI) dan olah tanah
konservasi. Pengolahan tanah secara intensif dilakukan dengan membersihkan
permukaan tanah dan penggemburan tanah menggunakan alat mekanik. Pada
olah tanah intensif gulma / sisa tanaman sebelumnya dibersihkan dari lahan dan
tidak digunakan kembali hal ini menyebabkan tidak adanya pelindung tanah.
Tidak adanya pelindung tanah menyebabkan air hujan langsung jatuh ke tanah
yang berdampak pada rusaknya agregat tanah, erosi permukaan, dan
meningkatnya laju evaporasi. Pelapukan bahan organik dan pencucian hara di
daerah tropis basah berlangsung intensif sehingga kandungan bahan organik tanah

cepat menurun dan pH tanah menjadi masam (Subowo, 2011).

Olah tanah konservasi adalah olah tanah yang dilakukan sesuai dengan kebutuhan
tanaman dengan tetap memperhatikan sisi konservasi tanah dan air dengan
menggunakan sisa-sisa tanaman atau gulma sebagai mulsa (penutup tanah).

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Anetasia dkk, (2013), tanah yang diberi



mulsa organik kadar air tanahnya tinggi dan suhu tanahnya rendah, sedangkan
tanah yang tidak diberikan mulsa kadar air tanahnya rendah dan suhu tanahnya
tinggi. Olah tanah konservasi terdiri atas olah tanah minimum (OTM) dan tanpa
olah tanah (TOT). Pada olah tanah minimum, olah tanah dilakukan seperlunya
menggunakan alat mekanik pada permukaan tanah. Pengendalian gulma
dilakukan dengan cara dibesik atau disemprot menggunakan herbisida yang
nantinya digunakan sebagai mulsa. Tanpa olah tanah dilakukan dengan cara
membuat lubang tanam dan gulma disemprot dengan herbisida lalu digunakan
sebagai mulsa. Selain olah tanah yang tepat peningkatan kesuburan tanah dapat
dilakukan dengan pemupukan, salah satunya dengan melakukan pemupukan

nitrogen.

Unsur hara nitrogen diperlukan oleh tanaman untuk memproduksi protein,
pertumbuhan daun, dan metabolisme seperti fotosintesis. Unsur ini digunakan
untuk pertumbuhan vegetatif, yaitu perkembangan akar, batang, dan daun
sehingga unsur-unsur tersebut harus selalu tersedia di dalam tanah. Menurut
Ayunin dkk., (2016), pemberian pupuk nitrogen dapat meningkatkan kontak
antara organisme tanah dan bahan organik sehingga proses dekomposisi bahan
organik berjalan lebih cepat. Menurut Harahap dkk., (2016), pemberian pupuk
nitrogen sangat penting untuk pertumbuhan dan produksi tanaman, selain itu
pemberian pupuk nitrogen dapat mempengaruhi biomassa seresah sehingga

mempengaruhi populasi dan biomassa biota tanah seperti cacing tanah.

Cacing tanah merupakan salah satu bagian dari makro fauna yang berpotensi
sebagai indikator kualitas tanah. Penelitian Prasetyo dkk, (2021), menunjukan
bahwa populasi dan biomassa cacing tanah pada olah tanah konservasi (olah tanah
minimum dan tanpa olah tanah) lebih tinggi dari olah tanah intensif serta tanpa
pemupukan nitrogen memberikan populasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan
pemupukan nitrogen 200 kg ha* pada tanaman jagung. Menurut penelitian
Sembiring dkk, (2014), menyatakan bahwa pemupukan nitrogen 50 kg ha* dapat
meningkatkan populasi dan biomassa cacing tanah pada tanaman kedelai. Cacing
tanah merupakan biota tanah yang sensitif terhadap perubahan vegetasi dan

lingkungan. Menurut Putro dkk., (2016), Pemberian pupuk anorganik yang tidak



seimbang dapat menyebabkan kemasaman dan ketidakseimbangan pada

kesuburan tanah.

Menurut Al Afgani dkk., (2018), cacing tanah memiliki peranan penting dalam
memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah. Sifat fisik tanah dapat terjaga baik
dengan adanya lubang jalan yang dibuat oleh cacing tanah yang dapat
memperbaiki aerasi dan drainase sehingga tanah menjadi lebih gembur. Sifat
kimia tanah dapat menjadi lebih baik dengan adanya kotoran cacing tanah yang
mengandung unsur hara yang sangat baik untuk tanaman. Lahan pertanian yang
mengandung cacing tanah pada umumnya akan lebih subur karena tanah yang
bercampur dengan kotoran cacing tanah akan mudah diserap oleh akar tanaman.
Cacing tanah akan mencampur bahan organik, pasir atau bahan antara lapisan atas
dan bawabh, aktivitas ini menyebabkan bahan organik akan tercampur lebih merata
(Fitria, 2018).
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Gambar 1. Bagan kerangka pemikiran pengaruh sistem olah tanah dan pemberian
pupuk nitrogen jangka panjang terhadap populasi dan biomassa cacing
tanah pada tanaman kacang hijau (Vigna radiata L.) di kebun
percobaan Politeknik Negeri Lampung musim tanam ke-33.




1.4 Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

1. Populasi dan biomassa cacing tanah pada sistem olah tanah minimum (OTM)
lebih tinggi dibanding tanpa olah tanah (TOT) dan sistem olah intensif (OTI).

2. Populasi dan biomassa cacing tanah pada perlakuan pemupukan nitrogen 50 kg
N ha! lebih tinggi daripada tanpa pemupukan nitrogen.

3. Terdapat interaksi antara pengaruh sistem olah tanah dan pemupukan nitrogen

terhadap populasi dan biomassa cacing tanah.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kacang Hijau (Vigna radiata L.)

Kacang hijau (Vigna radiata L.) merupakan komoditas strategis kacang -
kacangan yang banyak dibudidayakan setelah kedelai dan kacang tanah. Kacang
hijau merupakan salah satu sumber makanan penting karena memiliki kandungan
nutrisi yang tinggi. Produksi kacang hijau di Provinsi Lampung, lima tahun
terakhir (2014-2018) mengalami penurunan dari 2.352 ton menjadi 1.274 ton.
Upaya dalam memenuhi kebutuhan kacang hijau yang terus meningkat,
diperlukan upaya peningkatan produksi. Peningkatan produksi dapat dilakukan
melalui peningkatan produktivitas lahan dan perluasan areal pertanaman
(Ardiansyah dkk., 2015).

Kacang hijau sebagai sumber protein nabati sangat penting dalam memberi nutrisi
dan energi bagi tubuh supaya tetap bugar dan sehat. Kandungan yang terdapat
dalam kacang hijau kalsium, zat besi, zinc, kalium, fosfor, vitamin A, vitamin B,
folat, vitamin C, vitamin E, dan vitamin K. dan lainnya. Kacang hijau sebagai
bahan pangan semakin diminati konsumen, terutama bagi yang mementingkan
pangan yang sehat.Seiring dengan meningkatnya pengetahuan dan kesadaran
masyarakat akan pentingnya arti hidup sehat. Makanan pangan yang dikonsumsi
telah menjadi bahan pertimbangan untuk kesehatan dilihat dari aspek pemenuhan
gizi dan sifat sensorinya (Ekafitri dan Isworo, 2014).

2.2 Pemupukan Nitrogen

Pemupukan nitrogen merupakan suatu upaya untuk meningkatkan pemupukan
nitrogen (N) dalam tanah dalam proses budidaya tanaman merupakan faktor yang
paling penting. Nitrogen diperlukan dalam pemeliharaan atau peningkatan

kesuburan tanah yang akan mempengaruhi pertumbuhan tanaman. Unsur nitrogen
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diserap oleh tanaman dalam bentuk ion amonium (NH4") atau ion nitrat (NO3").
Sumber unsur N dapat diperoleh dari bahan organik, mineral tanah, maupun
penambahan dari pupuk organik. Nitrogen diserap akar selain dalam bentuk ion
amonium dan nitrat, juga dapat terjadi melalui bentuk senyawa organik dengan
bobot molekul rendah seperti asam amino (Richardson dkk., 2009). Penyerapan N
dalam bentuk nitrat biasanya memerlukan kation pasangan K, oleh sebab itu
dibanding dengan N dalam bentuk amonium, bentuk nitrat dapat meningkatkan
serapan K. Nitrogen selain diserap melalui aliran masa juga melalui difusi.
Menurut Buckman dan Brady (1992) dalam Hepriani, dkk., (2016) nitrogen yang
diberikan sebagai pupuk, dapat memberikan efek yang menguntungkan bagi
tanaman, sebagai contoh nitrogen dapat menstimulir pertumbuhan di atas tanah
yaitu batang, memberikan warna hijau pada daun, memperbesar polong tanaman,
dan meningkatkan protein pada tanaman serealia. Pemupukan nitrogen bertujuan
untuk menambah unsur hara yang dibutuhkan tanaman untuk dapat meningkatkan
pertumbuhan, meningkatkan produksi, dan mutu hasil produksi serta mutu hasil
tanaman (Sanchez, 1992 dalam Harahap, 2020).

2.3 Sistem Olah Tanah

Sistem olah tanah adalah kegiatan manipulasi mekanik terhadap tanah. Tujuan
dari pengolahan tanah adalah untuk mencampur dan menggemburkan tanah,
mengontrol tanaman pengganggu, mencampur sisa tanaman dengan tanah, dan
menciptakan kondisi kegemburan tanah yang sesuai untuk pertumbuhan dan
perkembangan tanaman. Sistem olah tanah dimaksudkan untuk menjaga aerasi
dan kelembapan sesuai dengan kebutuhan tanah, sehingga penyerapan unsur hara
oleh akar tanaman dapat berlangsung dengan baik. Sistem olah tanah dapat
dikelompokkan menjadi 3 yaitu tanpa olah tanah, pengolahan tanah minimum dan

pengolahan tanah intensif (Utomo, 2012).

2.3.1 Olah tanah intensif

Olah tanah intensif (OTI) merupakan pengolahan tanah yang dilakukan dengan

tindakan membajak atau mencangkul tanah yang dapat menambah oksigen ke
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dalam tanah, sehingga dengan adanya aerasi tanah yang baik. pengolahan tanah
secara intensif menyebabkan struktur tanah menjadi gembur dan remah,
khususnya lahan yang tanahnya berstruktur berat. Pengolahan tanah yang efektif
akan dapat memperbaiki sifat tanah, tetapi pengolahan tanah tanpa menerapkan
teknik yang sesuai akan menyebabkan kerusakan tanah. Dapat dikatakan bahwa
hancurnya sebagian besar agregat adalah akibat daya rusak alat pengolah tanah.
Besarnya erosi di Indonesia yang beriklim tropis bukan hanya karena
agroekosistem yang kondusif terhadap degradasi tetapi juga karena pengolahan
tanah yang dilakukan tidak memperhatikan kaidah konservasi. Pengolahan tanah
mempunyai akibat yang menguntungkan dan merugikan granulasi. Akibat
pengolahan dalam waktu pendek kerap kali menguntungkan. Pengolahan tanah
dalam keadaan kandungan lengas cukup akan memecah bongkah-bongkah dan
menjadikan persemaian lebih menguntungkan. Pengolahan selama musim
tumbuh terutama akan memecah kerak-kerak keras, yang disebabkan pukulan
curah hujan, menjamin aerasi yang cukup, dan mematikan tanaman pengganggu
(Utomo, 2012).

Permukaan lahan yang bersih dan gembur memang memudahkan penanaman
benih, tetapi tidak mampu menahan laju aliran air permukaan yang mengalir
deras, sehingga banyak partikel tanah yang mengandung humus dan hara tergerus
dan terbawa oleh air ke hilir. Sebaliknya pada musim kemarau, oleh karena laju
evaporasi cukup tinggi maka lapisan olah tanah yang tanpa ditutupi mulsa
tersebut tidak mampu menahan aliran uap air ke atas sehingga tanaman
mengalami kekeringan dan produktivitas lahan menurun. Selain itu, karena
adanya pengolahan tanah aerasi meningkat sehingga pelapukan bahan organik
tanah yang menghasilkan gas CO2 pun meningkat. Daerah tropika basah seperti
Indonesia, sistem olah tanah intensif di lahan kering justru memacu erosi dan
mempercepat pelapukan bahan organik tanah. Akibatnya, kesuburan tanah in situ
dapat terkuras dan produktivitas lahan untuk jangka panjang dapat menurun dan
emisi gas rumah kaca meningkat. Hal ini berarti, olah tanah intensif sebetulnya
berperan sebagai kontributor utama degradasi lahan kering in situ dan degradasi
lingkungan ex situ (Utomo, 2015).
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2.3.2 Olah tanah minimum

Olah tanah minimum (OTM) adalah cara pengolahan tanah yang dilakukan
dengan mengurangi frekuensi pengolahan. Pada sistem olah tanah minimum,
tanah diolah seperlunya saja, atau bila perlu tidak sama sekali. Selain itu pada
sistem olah tanah minimum (OTM) gulma atau tumbuhan pengganggu
dikendalikan dengan cara kimia (herbisida) kemudian mulsa dari gulma dan
residu tanaman sebelumnya dibiarkan menutupi permukaan lahan minimal 30%
(Utomo, 2006). Pengolahan tanah minimum diperlukan untuk menggemburkan
tanah supaya mendapatkan kondisi perakaran yang baik, sehingga unsur hara
dapat terserap dengan optimal untuk pertumbuhan tanaman. Pengurangan
pengolahan tanah dapat dilakukan untuk menghindari tanah menjadi padat dan
dapat dilakukan pemberian bahan organik pada permukaan tanah sebagai sumber
unsur hara.Pada tanah-tanah yang tipis top soil-nya, demikian juga pada tanah-
tanah yang mempunyai kemiringan, sebaiknya pengolahan tanahnya
memperhatikan sistem pengolahan minimum disertai dengan usaha pengembalian
sisa-sisa tanaman melalui teknik pemulsaan. Dengan demikian maka kerusakan
agregasi tanah dapat dihindari, juga terdapat usaha pengembalian atau

peningkatan bahan-bahan organik pada tanahnya (Utomo, 2015).

2.3.3 Tanpa olah tanah

Tanpa olah tanah (TOT) adalah cara penanaman yang tidak memerlukan
penyiapan lahan, kecuali membuka lubang kecil untuk meletakkan benih. Tanpa
olah tanah biasanya dicirikan oleh sangat sedikitnya gangguan terhadap
permukaan tanah dan adanya penggunaan sisa tanaman sebagai mulsa yang
menutupi sebagian besar (60-80%) permukaan tanah. Pada sistem tanpa olah
tanah (TOT) tumbuhan pengganggu dikendalikan dengan cara kimia (herbisida)
dan bersama-sama dengan sisa-sisa tanaman musiman sebelumnya, biomassa
dapat dimanfaatkan sebagai mulsa (Utomo, 2006). Pada sistem tanpa olah tanah
(TOT) yang terus menerus, residu bahan organik dari tanaman sebelumnya
mengumpul pada permukaan tanah, sehingga terdapat aktivitas mikroba perombak

tanah pada permukaan tanah yang lebih besar pada tanah-tanah tanpa olah jika
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dibandingkan dengan pengolahan tanah sempurna. Pengolahan tanpa olah tanah
selalu berhubungan dengan penanaman yang cukup menggunakan tugal atau alat
lain yang sama sekali tidak menyebabkan lapisan olah menjadi rusak dan di
permukaan tanah masih banyak dijumpai residu dari tanaman maupun gulma.
Cara ini dapat berjalan dengan baik untuk tanaman serealia yang ditanam menurut
larikan. Residu tanaman yang banyak di permukaan tanah tidak mengganggu
perkecambahan dan pertumbuhan benih (Utomo, 2015).

2.4 Cacing Tanah

2.4.1 Morfologi cacing tanah

Cacing tanah termasuk hewan yang bersifat hermaprodit atau biseksual, artinya
pada tubuhnya terdapat dua alat kelamin, yaitu jantan dan betina (Rukmana,
1999). Pembuahan cacing tanah tidak dapat melakukannya sendiri, tetapi harus
dilakukan oleh sepasang cacing tanah. Dari perkawinan tersebut, masing-masing
cacing tanah dapat menghasilkan satu kokon yang didalamnya terdapat beberapa
butir telur. Siklus hidup cacing tanah dimulai dari kokon, cacing muda, cacing
produktif dan cacing tua. Lama siklus di pengaruhi oleh kondisi lingkungan,
keberadaan cadangan makanan dan jenis tanah. Dalam menghasilkan produksi
cacing tanah secara intensif memerlukan pakan dan media organik sebagai tempat
pertumbuhan dan perkembangbiakannya (Fadilah dkk., 2017).

Lateral setae
Female

aperture

Clitellum Seminal groove Prostomium
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Tubercula Papilla Male aperture Spermathecal  vyenral setae
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Gambar 2. Morfologi cacing tanah (After Stephensen, 1930 dalam Edward dan Lofty,
1977)
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Siklus hidup cacing tanah dimulai dari kokon, cacing muda (juvenil), cacing
produktif dan cacing tua. Lama siklus hidup tergantung pada kesesuaian kondisi
lingkungan, cadangan makanan, dan jenis cacing tanah. Kokon yang dihasilkan
dari cacing tanah akan menetas setelah berumur 14-21 hari. Setelah menetas,
cacing tanah muda ini akan hidup dan dapat mencapai dewasa kelamin dalam
waktu 2,5-3 bulan. Saat dewasa kelamin cacing tanah akan menghasilkan kokon
dari perkawinannya yang berlangsung selama 6-10 hari dan masa produktifnya

berlangsung selama 4-10 bulan (Haryono 2013).
2.4.2 Syarat tumbuh cacing tanah

Populasi cacing tanah sangat erat hubungannya dengan keadaan lingkungan
dimana cacing tanah itu berada. Lingkungan yang dimaksud adalah totalitas
kondisi-kondisi fisik, kimia, biotik dan makanan yang secara bersama-sama dapat
mempengaruhi keberadaan cacing tanah. Menurut Zulkarnain dkk., (2019) faktor-
faktor yang mempengaruhi keberadaan cacing tanah sebagai berikut:

a. Suhu (Temperatur)

Kehidupan hewan tanah juga ikut ditentukan oleh suhu tanah. Suhu yang ekstrim
tinggi atau rendah dapat mematikan hewan tanah. Suhu tanah atau temperatur
tanah yang ideal untuk pertumbuhan cacing tanah dan penetasan kokonya berkisar
15°C - 25°C. Suhu tanah yang lebih tinggi 25C masih cocok untk cacing tanah,
tetapi harus diimbangi dengan kelembapan yang memadai dan naungan yang

cukup.

b. Kelembapan (RH)

Kelembaban sangat berpengaruh terhadap aktivitas pergerakan cacing tanah
karena sebagian tubuhnya terdiri atas air berkisar 75-90 % dari berat tubuhnya.
Kelembapan tanah mempengaruhi pertumbuhan dan daya reproduksi cacing

tanah. Kelembapan yang ideal untuk cacing tanah adalah antara 60% - 80%.

c. Keasaman tanah (pH)
Kemasaman tanah sangat mempengaruhi populasi dan aktivitas cacing tanah

sehingga menjadi faktor pembatas penyebaran dan spesiesnya. Cacing tanah
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tumbuh dan berkembang biak dengan baik pada tanah yang bereaksi sedikit asam
sampai netral. Keasaman tanah (pH) yang ideal untuk cacing tanah adalah ph 6 —
7,2.

d. Bahan organik

Bahan organik tanah sangat besar pengaruhnya terhadap perkembangan populasi
cacing tanah. Bahan organik yang terdapat di tanah sangat diperlukan untuk
melanjutkan kehidupan cacing tanah. Bahan organik juga mempengaruhi sifat
fisik dan kimia tanah serta bahan organik merupakan sumber pakan untuk

menghasilkan energi dan senyawa pembentukan tubuh cacing tanah.

e. Vegetasi

Cacing tanah lebih menyukai tanah dengan vegetasi dasarnya yang rapat, karena
fisik tanah lebih baik dan sumber makanan yang banyak ditemukan berupa
serasah. Menurut Edwards & Lofty (1970) faktor substrat, baik jenis maupun
kuantitas vegetasi yang tersedia di suatu habitat sangat menentukan

keanekaragaman spesies dan kerapatan populasi cacing tanah di habitat tersebut.

2.4.3 Peran cacing tanah

Cacing tanah berperan penting dalam proses dekomposisi bahan organik, karena
cacing tanah memakan serasah daun dan sisasisa tumbuhan yang telah mati
menjadi partikelpartikel kecil yang selanjutnya dirombak oleh organisme tanah
lainnya. Cacing tanah juga berperan meningkatkan jumlah populasi mikroba
tanah. Menurut Parmelee (1990) dalam Husamah (2014) di dalam usus cacing
tanah terjadi pertumbuhan mikroba tanah yang lebih baik dan lebih banyak
daripada di dalam tanah, sehingga cacing tanah dapat dianggap sebagai tempat
pembenihan mikroba tanah. Peranan penting cacing tanah dalam meningkatkan
kesuburan tanah antara lain dengan menyebarkan bahan organik dan
mikroorganisme ke lapisan tanah yang lebih dalam serta meningkatkan aerasi
tanah. Cacing tanah yang mati merupakan sumber makanan mikroorganisme
tanah dan unsur hara yang dilepaskan dapat meningkatkan kesuburan tanah
(Kosman dan Subowo, 2010).
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Cacing tanah merupakan kelompok fauna tanah yang penting dan mempunyai
peranan dalam memperbaiki produktivitas tanah melalui perbaikan sifat fisik,
kimia dan biologi tanah. Menurut Subowo dkk., (2002) Adanya lubang-lubang
cacing tanah dapat meningkatkan laju infiltrasi dan perkolasi air, tempat
menembus akar tanaman, sehingga dapat meningkatkan jelajah akar tanaman dan
mengurangi aliran permukaan dan erosi. Pemanfaatan cacing tanah yang mampu
membuat lubang, memperbaiki aerasi, dan memcampur tanah lapisan atas dan
tanah lapisan bawah merupakan langkah yang aman untuk memperbaiki sifat fisik
tanah. Perbaikan sifat fisik tanah ini tidak merusak akar tanaman dan dapat
berlangsung secara terus-menerus sesuai dengan ketersediaan bahan organik

sebagai pakan yang diperlukan.

2.5 Pengaruh Sistem Olah Tanah Terhadap Populasi Cacing

Menurut Al Afgani dkk., (2018), populasi cacing pada tanpa olah tanah lebih
tinggi daripada pada tanah yang diolah secara intensif. Hal ini diduga
penggunaan sistem olah tanah intensif berdampak pada berkurangnya bahan
organik di dalam tanah. Rata-rata populasi cacing pada sistem olah tanah
intensif memiliki nilai lebih rendah daripada tanpa olah tanah. Hal ini diduga
karena perlakuan tanpa olah tanah mengandung mulsa residu tanaman
sebelumnya dan olah tanah hanya dilakukan untuk membuka lubang sebagai
tempat meletakkan benih. Kepadatan tanah pada sistem olah tanah intensif juga
mengurangi populasi cacing tanah di dalamnya (Batubara dkk., 2013).



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di kebun percobaan Politeknik Negeri Lampung yang
berada pada 105°13°45,57-105°13°48,0” BT dan 05°21°19,6”-05°21°19,7” LS,
dengan elevasi 122 m dpl. Penelitian ini dilaksanakan pada September sampai
Desember 2020. Analisis tanah dan tanaman dilakukan di Laboratorium limu
Tanah, Jurusan llmu Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.
Sedangkan identifikasi cacing tanah dilakukan di Laboratorium Biologi Tanah,

Jurusan llmu Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.

3.2 Sejarah Lahan

Penelitian ini dilakukan pada lahan bekas sistem olah tanah jangka panjang yang
dimulai pada bulan Februari 1987, dan dilakukan terus menerus hingga sekarang
dengan pola rotasi tanaman serealia (jagung/padi gogo) — legum (kedelai/ kacang
tunggak/ kacang hijau). Vegetasi sebelum percobaan 1987 adalah alang alang
(Imperata silindrica) yang tumbuh bera selama lebih dari 4 tahun. Dengan berat
biomassa alang-alang pada saat itu adalah 15 ton ha. Tanah percobaan adalah
tanah berliat dengan tekstur pasir, debu, dan liat berturut turut 160, 320, dan 520
0/kg dan dengan kemiringan 6-9%.

Penelitian jangka panjang ini telah dilakukan pemugaran tanah yaitu dengan
pengolahan tanah kembali dan pemberaan, karena pada tahun 1992 dan tahun
2000 permukaan tanah OTM dan TOT terjadi pemadatan sehingga produksinya
menurun. Pada tahun 1997 dan 2002 semua plot OTK dilakukan pengolahan
tanah kembali. Dosis pupuk nitrogen yang digunakan pada tanaman serealia

adalah 0 kg ha'* dan 200 kg ha, sedangkan pada tanaman legum sebelumnya
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tidak diberikan pupuk nitrogen. Penelitian pada tahun ke-33 pada tanaman legum
menggunakan pemupukan nitrogen dengan dosis 0 kg ha® dan 50 kg ha™.

3.3 Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah sekop, cangkul, kuadran
ukuran 25 x 25 cm?, plastik, label, botol plastik, tali rafia, nampan, patok kayu,
karung, pinset, tisu, timbangan elektrik, termometer tanah, dan alat-alat lain untuk
analisis tanah. Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah benih
kacang hijau varietas VIMA 2, herbisida Glifosat, pupuk Urea, TSP, dan KClI,

sampel tanah, dan zat kimia lain yang digunakan dalam percobaan ini.

3.4 Rancangan Penelitian

Penelitian dilakukan dengan menggunakan rancangan acak kelompok (RAK)
yang disusun secara faktorial 3 x 2 dengan 4 ulangan. Faktor pertama adalah
sistem olah tanah jangka panjang yaitu To = Tanpa Olah Tanah (TOT), T1 = Olah
Tanah Minimum (OTM), dan T2 = Olah Tanah Intensif (OTI). Faktor kedua
adalah pemupukan nitrogen jangka panjang yaitu No = 0 kg N ha* dan N1 = 50 kg
N ha

Dengan demikian terbentuk 6 kombinasi perlakuan yaitu:

ToNo = Tanpa olah tanah, tanpa pemupukan nitrogen (0 kg N ha™).

ToN1 = Tanpa olah tanah, pemupukan nitrogen (50 kg N ha™)

T1No = Olah tanah minimum, tanpa pemupukan nitrogen (0 kg N ha')

T1N1 = Olah tanah minimum, pemupukan nitrogen (50 kg N ha*)

T2No = Olah tanah intensif, tanpa pemupukan nitrogen (0 kg N ha®)

T.N1 = Olah tanah intensif, pemupukan nitrogen (50 kg N ha'l)

Data yang telah didapatkan, diuji homogenitas ragam antar perlakuannya dengan
menggunakan uji Bartlett dilanjutkan dengan uji additivitasnya yang diuji dengan
uji Tukey. Setelah itu, data dianalisis dengan menggunakan sidik ragam dan
dilanjutkan dengan Uji BNT taraf 5%.
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3.5 Pelaksanaan

3.5.1 Pengolahan tanah

Pada petak tanpa olah tanah (TOT) tanah tidak diolah sama sekali, gulma yang
tumbuh dikendalikan dengan menggunakan herbisida berbahan aktif glifosat
dengan dosis 3-5 liter ha™* pada dua minggu sebelum tanam dan gulma dari sisa-
sisa tanaman sebelumnya digunakan sebagai mulsa. Pada petak olah tanah
minimum (OTM) gulma yang tumbuh dibersihkan dari petak percobaan
menggunakan koret, kemudian gulma dari sisa-sisa tanaman sebelumnya
digunakan sebagai mulsa. Pada petak olah tanah intensif (OTI) tanah dicangkul
dua kali sedalam 0-20 cm setiap awal tanam dan gulma dibuang dari petak
percobaan.

3.5.2 Pembuatan petak percobaan dan penanaman

Lahan telah dibagi menjadi 24 petak percobaan dengan ukuran tiap petaknya 4 m
X 6 m dan jarak antar petak percobaan yaitu 1 m. Penanaman benih kacang hijau
dengan cara membuat lubang tanam dengan jarak 25 cm x 50 cm, setiap lubang

tanam berisi 2 benih kacang hijau varietas VIMA 2.
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Kelompok 4
2N _ ToNO U
T1 Ny ToN1 T1Np B T
Kelompok 3
T2Na TiN; S
ToNo
ToN1 T2N1
Kelompok 2|
ToN1 TN,
Tz2Np TN
Kelompok 1
TiN; TN,
ToNo T2No

Gambar 3. Denah petak percobaan dan penanaman sejak 1987 pada kebun
percobaan Politeknik Negeri Lampung.
Keterangan: To = Tanpa olah tanah, T; = Olah tanah minimum, T> = Olah tanah
intensif, No = Tanpa pemupukan nitrogen, N1 = Pemupukan nitrogen
(50 kg N ha®)

[ 1 = Ppetak yang diamati
I - Petak yang tidak diamati

3.5.3 Pemupukan

Pemupukan dilakukan dengan cara dilarik diantara barisan tanaman. Aplikasi
pupuk P dan K dilakukan pada 1 minggu setelah tanam, sedangkan pupuk N
dengan dosis 0 kg N ha!, dan 50 kg N ha* diberikan dua kali yaitu sepertiga dosis
pada saat kacang hijau berumur satu minggu setelah tanam dan dua pertiga dosis
pada saat kacang hijau memasuki fase vegetatif maksimum yakni enam sampai
tujuh minggu setelah tanam.
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3.5.4 Pemeliharaan

Pemeliharaan meliputi penyulaman, penyiangan, serta pengendalian hama dan
penyakit. Penyulaman dilakukan pada lubang tanam yang tidak tumbuh benih
kacang hijau dan dilaksanakan satu minggu setelah tanam. Penyiangan dilakukan
dengan diberikan herbisida glifosat dan mencabut, mengoret gulma yang tumbuh
di petak percobaan.

3.5.5 Analisis laboratorium

Analisis C-organik tanah, pH tanah, kadar air tanah dan suhu tanah dilaksanakan
di Laboratorium llmu Tanah, Jurusan Iimu tanah, Fakultas Pertanian, Universitas
Lampung. Identifikasi cacing tanah dilakasanakan di Laboratorium Biologi
Tanah, Jurusan llmu Tanah, Fakultas Pertanian Universitas Lampung.
Pengukuran suhu tanah dilakukan langsung di lahan bersamaan dengan

pengambilan sampel tanah menggunakan alat termometer tanah.
3.5.6 Variabel pengamatan
Variabel utama yang diamati adalah:

1. Jumlah populasi cacing tanah (ekor m?)
Jumlah cacing tanah di hitung dengan rumus:

Jumlah Cacing dewasa + cacing muda + kokon

lah ing =
Jumlah cacing Luas kuadran

2. Biomassa cacing tanah (g m?)
Biomassa cacing tanah dihitung dengan rumus:

Bobot Cacing dewasa + cacing muda + kokon

Biomassa cacing =
Luas kuadran
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Variabel pendukung yang diamati adalah:

1. C-organik tanah (Walkley and Black)

Sampel tanah ditimbang 1 g dan dimasukkan ke dalam erlenmeyer 100 ml,
kemudian ditambah dengan 10 ml K>Cr20O7 1 N dan dikocok selama 30 menit.
Sebanyak 20 ml H2SO4 pekat ditambahkan kedalam sampel dan dikocok lagi lalu
dibiarkan selama 30 menit sambil sesekali dikocok. Setelah it sampel ditambah
dengan aquadest 100 ml, HsPO4 5 ml, dan indikator difenilamin sebanyak 1 ml.
Sampel dititrasi dengan larutan FeSO4 1 N hingga warna berubah jadi hijau lalu

volume titran dicatat. Kadar C organik dihitung dengan rumus:

ml K,Cr,0, x (1 — 2
% C — Organik = S % 0,3886
Berat sampel tanah

2. Kadar air tanah (%)
Bobot basah tanah ditimbang sebanyak 10 gram, dibungkus dengan alumunium
foil yang sebelumnya telah ditimbang bobotnya, dioven selama 24 jam pada suhu

105°C, kemudian ditimbang bobot kering tanah dikurangi dengan berat bungkus.

Kadar air tanah dihitung menggunakan rumus

] Bobot awal — Bobot akhir
% kadar air = Bobot akhir x 100

3. Suhu tanah (°C) (Soil Thermometer)
Termometer di tusukkan kedalam tanah + 10 cm pada saat akan mengambil
sampel cacing tanah pada lokasi tersebut, diamati dan dicabut setelah selesai

diambil sampel cacing tanah pada lokasi sampel.

4. pH tanah (pH meter)

Pengukuran pH tanah dilakukkan dengan cara ditimbang tanah dan aquades
perbandingan 1: 2.5, selanjutnya larutan tersebut dikocok sampai homogen.
Setelah larutan didiamkan selama 30 menit lalu pH-nya diukur menggunakan pH

meter
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3.6 Metode Sampling

Pengambilan sampel cacing tanah dilakukan sebanyak 3 kali yaitu sebelum olah
tanah, vegetatif maksimum, dan pasca panen. Sampel cacing tanah diambil
dengan cara membuat lubang galian berbentuk kuadran. Letak galian berada di
tengah-tengah pada setiap plot percobaan. Pembuatan lubang galian untuk
pengambilan cacing tanah dilakukan dengan membuat lubang menggunakan
kuadran ukuran 25x25 cm? dengan kedalaman 0-15 cm dan 15-30 cm. Tanah
hasil galian dihitung jumlah cacing tanahnya dengan menggunakan metode hand
sorting (penghitungan dengan tangan), yaitu dengan cara memisahkan cacing dari
tanahnya satu persatu. Setiap cacing yang didapat dihitung jumlahnya kemudian
dimasukkan ke dalam plastik dan diberi label sesuai dengan perlakuan. Setelah
dibawa ke laboratorium, cacing tanah dicuci bersih dengan aquades dan cacing
tanah ditimbang biomassanya, kemudian diidentifikasi (mulut, klitelum, dan
setae) berdasarkan buku biologi cacing tanah (Edwards and Lofty, 1977). Berikut
ini merupakan skema kerja yang dilakukan dalam pengambilan cacing tanah pada

lahan kacang hijau di lahan Politeknik Negeri Lampung.



Pengambilan cacing tanah sebelum olah tanah menggunakan
kuadran 25 x 25 cm, lalu dihitung dan ditimbang

v

Dilakukan olah tanah

[ |
Tanpa olah Olah tanah Olah tanah

tanah minimum intensif
| |

Penanaman kacang hijau

v

Pemupukan kacang hijau dosis
pertama (1/3 dosis N ha™)

Pengambilan sampel cacing tanah pada fase vegetatif
maksimum kacang hijau (6 MST)

v

Pemupukan tanaman kacang hijau dosis ke
2 vegetatif maksimum (2/3 dosis N ha?)

v

Pemanenan kacang hijau (8-9 MST)

v

Pengambilan sampel cacing tanah pada fase pasca
panen 9 MST

v

Identifikasi cacing tanah dewasa di laboratorium
biologi tanah

v

Pengumpulan data

v

Analisis data

v

Laporan hasil penelitian

Gambar 4. Skema alur percobaan pengaruh sistem olah tanah dan pemupukan
nitrogen terhadap populasi dan biomassa cacing tanah pada tanaman

kacang hijau (vigna radiata l.) di Politeknik Negeri Lampung musim
tanam ke-33.
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Gambar 5. Lokasi pengambilan sampel cacing tanah pada lahan tanaman kacang
hijau menggunakan kuadran ukuran 25x25 cm? di Politeknik Negeri
Lampung.

Keterangan: @ = Tanaman kacang hijau
= Pengambilan sampel cacing vegetatif maksimum
= Pengambilan sampel cacing sebelum olah tanah
u = Pengambilan sampel cacing pasca panen



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh kesimpulan sebagai

berikut:

1. Populasi dan biomassa cacing tanah pada sistem olah tanah minimum (OTM)
dan tanpa olah tanah (TOT) lebih tinggi dibanding sistem olah intensif (OTI)
pada pengamatan vegetatif maksumum.

2. Populasi dan biomassa cacing tanah pada sistem olah tanah minimum (OTM)
lebih tinggi dibanding tanpa olah tanah (TOT) dan sistem olah intensif (OTI)
pada pengamatan pasca panen.

3. Populasi dan biomassa cacing tanah pada perlakuan pemupukan nitrogen 50 kg
N ha sama dengan tanpa pemupukan nitrogen.

4. Tidak terdapat interaksi antara pengaruh sistem olah tanah dan pemupukan
nitrogen terhadap populasi dan biomassa cacing tanah.

5. Korelasi positif ditunjukkan antara pH tanah dengan biomassa cacing tanah

pada sebelum olah tanah.

5.2 Saran

Penelitian selanjutnya disarankan mengganti indikator tanaman yang digunakan,

serta melakukan pengukuran/analisis tanah pada setiap kedalaman.
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